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“ Gambaran Mengontrol Halusinasi Dengan Cara Terapi Bercakap-

cakap Pada Gangguan Persepsi Sensori : Halusinasi Pendengaran Di 

Wilayah Puskesmas Cikoneng Kabupaten Ciamis” 

 

ABSTRAK 

 

Kesehatan jiwa menurut World Health Organization (WHO) adalah ketika 

seseorang merasa sehat dan bahagia, mampu menghadapi tantangan hidup 

sehingga dapat menerima masyarakat sebagaimana seharusnya. Halusinasi 

yaitu salah satu bentuk manifestasi dari masalah mental, artinya klien 

mengalami perubahan persepsi sensori, perasaan palsu seperti ada suara, 

kadang-kadang seperti penglihatan, juga berupa rasa, kontak dan bau.klien 

merasakan hal  peningkatan dan hasutan  tidak asli (Damaiyanti, 2012). Ada 

beberapa jenis halusinasi diantaranya halusinasi pendengaran, penglihatan, 

penciuman, rasa dan raba.  Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

gambaran penerapan terapi bercakap-cakap pada klien halusinasi 

pendengaran di wilayah Puskesmas Cikoneng Kabupaten Ciamis. Metode 

penulisan karya tulis ilmiah ini penulis menggunakan  metode pendekatan 

studi kasus, dimana penulis melakukan tindakan terapi bercakap-

cakap.Penelitian ini dilakukan pada dua klien dengan halusinasi selama 

empat hari menggunakan instrument tanda dan gejala halusinasi. 

Pembahasan pada penulisan karya tulis ini berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, menunjukan bahwa penerapan terapi bercakap-cakap 

mampu mengurangi tanda dan gejala dengan klien halusinasi pendengaran.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa penurunan tanda gejala kedua klien 

halusinasi mengalami penurunan klien pertama yaitu 14 dan klien kedua 

yaitu 10. Setelah diberikan tindakan terapi bercakap-cakap terjadi 

penurunan tanda gejala pada kedua klien  yaitu klien  pertama menjadi 4 dan 

klien  kedua menjadi 3. Hasil Evaluasi keseluruhan terdapat perubahan pada 

kedua klien dengan terapi bercakap-cakap dalam mengatasi halusinasi dan 

memiliki peningkatan tanda dan gejala pada kedua klien. Untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan bagi perawat agar tetap melakukan strategi 

pelaksanaan tindakan keperawatan pada klien dan sehingga klien dapat lebih 

terkontrol dengan cara pendaataan dan kunjungan ke klien secara rutin dan 

terjadwal. 

Kata Kunci : Halusinasi,Terapi Bercakap-cakap 

Daftar Pustaka : 20 buah (2012-2022) 
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"The Picture of Controlling Hallucinations By Means of Converse 

Therapy in Sensory Perception Disorders: Auditory Hallucinations in the 

Cikoneng Health Center Area, Ciamis Regency" 

  

ABSTRACT 

  

Mental health according to the World Health Organization (WHO) is when 

a person feels healthy and happy, able to face the challenges of life so that 

he can accept society as it should be. Halluscination is a form of 

manifestation of mental problems, meaning that the client experiences 

sensory perception changes, false feelings such as there is a sound, 

sometimes like vision, also in the form of taste, contact and smell. the client 

feels that the increase and the incitement is not genuine (Damaiyanti, 2012). 

There are several types of hallucinations including auditory, visual, 

olfactory, and taste hallucinations. The purpose of this study is tofind out an 

overview of the application of conversing therapy to auditory hallucination 

clients in the Cikoneng Health Center area, Ciamis Regency. The method of 

writing this scientific paper uses the method of a case study approach, 

where the author performs a conversational therapy action. The study was 

conducted on two clients with halluscination for four days using sign 

instruments and hallucinatory symptoms. The discussion in writing this 

paper is based on the results of research that has been carried out, showing 

that the application of conversing therapy is able to reduce signs and 

symptoms with auditory hallucination clients. The results showed that the 

decrease in the symptoms of the two hallucinatory clients experienced a 

decrease in the first client, namely 14 and the second client, which was 10. 

After being given conversing therapy, there was a decrease in the signs of 

symptoms in the two clients , namely the first client to 4 and the second client 

to 3. The results of the overall evaluation were changed in both clients with 

conversing therapy in overcoming hallucinations and had an increase in 

signs and symptoms in both clients. For further research, it is hoped that 

nurses will continue to carry out strategies for implementing nursing 

actions on clients and so that clients can be more controlled by means of 

regular and scheduled leveling and visits to clients. 

Keywords : Halluscination,Conversing, Therapy 
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